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Abstract  
This community service activity aims to improve the competence of badminton coaches in Semarang City in 
measuring and detecting athletes' physical weaknesses before the tournament. A total of 26 PBSI member 
coaches participated in this program, which included theory workshops, field practice, mentoring, and 
evaluation based on initial and final tests. Data analysis was carried out using normality tests (Shapiro-
Wilk), homogeneity (Levene's Test), and influence (Paired Sample t-Test). The results showed that the 
data were normally distributed (p > 0.05) and homogeneous (p > 0.05). The average coach score 
increased from 19.54 in the pre-test to 22.15 in the post-test, with a difference of 2.61 points. The t-test 
produced a value of t (25) = -7.80; p < 0.001, which means there was a significant increase in ability. A 
total of 92.3% of coaches experienced an increase, 3.8% remained the same, and 3.8% experienced a 
decrease. These results demonstrate that practice-based training and field mentoring are effective in 
improving coaches' competency in evaluating athletes' physical condition. In the future, similar programs 
can be developed by adding advanced training based on data analysis and digitizing athlete fitness 
measurements.  
 
Keywords: badminton coach; physical testing; weakness detection; community service; tournament 

preparation 

Abstrak  
Kegiatan pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan kompetensi pelatih bulutangkis di Kota 
Semarang dalam mengukur dan mendeteksi kelemahan fisik atlet menjelang turnamen. Sebanyak 26 
pelatih anggota PBSI mengikuti program yang meliputi workshop teori, praktik lapangan, pendampingan, 
serta evaluasi berbasis tes awal dan tes akhir. Analisis data dilakukan menggunakan uji normalitas 
(Shapiro-Wilk), homogenitas (Levene’s Test), dan uji pengaruh (Paired Sample t-test). Hasil menunjukkan 
data berdistribusi normal (p > 0,05) dan homogen (p > 0,05). Nilai rata-rata skor pelatih meningkat dari 
19,54 pada pre-test menjadi 22,15 pada post-test, dengan selisih 2,61 poin. Uji t menghasilkan nilai t (25) 
= –7,80; p < 0,001, yang berarti terdapat peningkatan kemampuan secara signifikan. Sebanyak 92,3% 
pelatih mengalami peningkatan, 3,8% tetap, dan 3,8% mengalami penurunan. Hasil ini membuktikan 
bahwa pelatihan berbasis praktik dan pendampingan lapangan efektif dalam meningkatkan kompetensi 
pelatih dalam mengevaluasi kondisi fisik atlet. Ke depan, program serupa dapat dikembangkan dengan 
menambahkan pelatihan lanjutan berbasis analisis data dan digitalisasi pengukuran kebugaran atlet. 
 
Kata Kunci: pelatih bulutangkis; tes fisik; deteksi kelemahan; pengabdian masyarakat; persiapan turnamen 
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Pendahuluan  

Keberhasilan seorang atlet tidak hanya ditentukan oleh keterampilan teknis, tetapi juga 

kesiapan fisik yang optimal. Kondisi fisik merupakan salah satu komponen penting dalam proses 

peningkatan prestasi seorang atlet (Pratama et al., 2024). Kondisi fisik seperti kecepatan, 

kelincahan, daya tahan, dan kekuatan merupakan faktor utama yang memengaruhi performa 

kompetitif atlet di lapangan (Farley et al., 2020; Foster et al., 2022; Ma et al., 2024; Pratama et 

al., 2023). Dalam olahraga bulutangkis, performa sangat erat kaitannya dengan kondisi fisik 

sehingga diperlukan sistem evaluasi kebugaran yang terstandar untuk memastikan kesiapan atlet 

dan diperlukan metode pelatihan yang komprehensif (Pratama et al., 2025; Ye et al., 2024a). Atlet 

memerlukan pelatihan yang berkualitas untuk memperoleh kesuksesan dalam prestasi (Hidayah et 

al., 2024). Pelatih dan ahli menggunakan indikator evaluasi kebugaran untuk mengidentifikasi 
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kelemahan fisik atlet dan menyusun program latihan yang sesuai (Sulaiman et al., 2022; Ye et al., 

2024b). Namun, penilaian kondisi fisik yang dilakukan oleh pelatih di tingkat klub sering kali belum 

terstruktur dan tidak mengacu pada standar ilmiah, sehingga menyulitkan evaluasi dan pembuatan 

program latihan personal (Aprilia et al., 2018). Melihat kebutuhan tersebut, program pelatihan 

evaluasi fisik bagi pelatih bulutangkis diharapkan dapat memperkuat kapasitas pelatih dalam 

mendukung persiapan atlet menjelang turnamen (Deng et al., 2024). 

 

Metode  

Kegiatan dilaksanakan di Kota Semarang dengan peserta 26 pelatih anggota PBSI. Tahapan 

kegiatan mencakup: 

1) Workshop teori; pengenalan instrumen tes fisik atlet meliputi tes vertical jump, push up, sit up, 

shuttle run, dan MFT. 

2) Praktik lapangan; simulasi tes fisik secara langsung tes vertical jump, push up, sit up, shuttle run, 

dan MFT. 

3) Pendampingan; supervisi pelatih dalam melakukan tes pada atlet di klub masing masing.  

4) Evaluasi pelaksanaan pre-test dan post-test, kemudian analisis data menggunakan uji normalitas 

(Shapiro-Wilk), homogenitas (Levene), dan uji pengaruh (Paired t-test) pengetahuan tentang tes 

fisik atlet bulutangkis. 

 

Hasil dan Pembahasan 

Hasil 

Hasil Uji statistik 

Tabel 1. Uji Normalitas Data (Shapiro-Wilk) 

Variabel  Statistic  df  Sig. (p) Kesimpulan 

Pre-Test  0,957   26  0,338  Normal 

Post-Test  0,964   26  0,459  Normal 

data berdistribusi normal (p > 0,05) 

 

Tabel 2. Uji Homogenitas Data (Levene’s Test) 

Levene Statistic  df1  df2  Sig. (p) Kesimpulan 

0,147    1  50  0,703  Homogen 

Varians data homogen (p > 0,05). 

 

Tabel 3. Hasil Uji Paired Sample t-test 

Variabel Pre-Mean Post-Mean Selisih  t  df Sig. (p) 

Skor Tes 19,54  22,15  2,61  -7,80  25 <0,001 

Terdapat peningkatan signifikan kemampuan pelatih setelah kegiatan. 

 

Tabel 4. Distribusi Peningkatan Peserta 

Kategori    Jumlah Peserta   Persentase 

Meningkat    24     92,3% 

Tetap     1     3,8% 

Menurun    1     3,8% 

Hasil ini menunjukkan bahwa mayoritas pelatih mengalami peningkatan kemampuan dalam 

mendeteksi kelemahan fisik atlet. 
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Pembahasan  

 Hasil ini sejalan dengan penelitian Li et al. (2025) yang menekankan pentingnya pelatihan 

berbasis praktik dalam meningkatkan kapasitas pelatih. Peningkatan signifikan (p < 0,001) 

menunjukkan bahwa pendekatan pengabdian yang menggabungkan teori, praktik, dan evaluasi 

terbukti efektif (Schultes et al., 2025). Pelatih yang mampu mendeteksi kelemahan fisik atlet dapat 

menyusun program latihan yang lebih tepat sasaran  (Yanuar et al., 2024; Zhao et al., 2024). 

 

Kesimpulan  

Kesimpulan kegiatan pengabdian masyarakat berfokus pada peningkatan kemampuan pelatih 

bulutangkis di Kota Semarang dalam mengukur dan mendeteksi kelemahan fisik atlet menjelang 

turnamen berhasil menunjukkan hasil yang signifikan. Berdasarkan analisis statistik, rata-rata skor 

pengetahuan dan keterampilan pelatih meningkat dari 19,54 pada pre-test menjadi 22,15 pada 

post-test dengan selisih 2,61 poin, serta nilai signifikansi p < 0,001 yang menunjukkan 

peningkatan. Sebanyak 92,3% pelatih mengalami peningkatan kemampuan setelah mengikuti 

pelatihan berbasis teori dan praktik. Pendekatan pelatihan berbasis praktik dan pendampingan 

langsung, yang membuat pelatih mampu menerapkan hasil pelatihan di klub masing-masing. 

Program ini juga mendorong kolaborasi aktif antar pelatih dan memperkuat pemahaman mengenai 

standar ilmiah dalam pengukuran kebugaran fisik atlet. Ke depannya diperlukan pendampingan 

berkelanjutan agar keterampilan pelatih tetap terjaga. Kegiatan ini juga dapat direplikasi di 

kabupaten/kota lain untuk memperluas dampaknya. 
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